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ABSTRAK 

Anggrek bulan adalah tanaman hias yang banyak digemari karena 

keindahannya juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Penelitian ini dilaksanakan 

di RYS Orchids, Desa Banjasari, Kec. Pakis, Kab. Malang pada bulan Juli 2024 

hingga Desember 2024. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan anggrek bulan terhadap hormon ZPT Atonik dan POC Bawang 

merah. Penelitian ini menggunakan Rancangan  Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 

2 faktor , yaitu hormon  ZPT Atonik dan POC Bawang merah, dan menggunakan 3 

taraf yaitu ZPT Atonik 0 ml/L, 2,5 ml/L, 5ml/L dan POC Bawang merah 0%/L, 

25%/L, 50%/L. Analisis data menggunakan JASP Universitiy of Amsterdam versi 

0.19.2, menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjut dengan uji lanjut 

Post Hoc dengan selang kepercayaan 5%. Hasil penelitian ini adalah  ZPT Atonik 

2,5 ml/L berpengaruh pada tinggi tanaman dan jumlah daun. ZPT Atonik 5ml/L 

berpengaruh pada jumlah daun. Pengaruh  POC Bawang merah 50%/L pada jumlah 

daun. Pengaruh kombinasi ZPT Atonik 2,5ml/L dan POC Bawang merah 50%/L. 

Sedangkan kombinasi ZPT Atonik 5ml/L dan POC Bawang merah 50%/L 

berpengaruh pada jumlah daun. Kerusakan tertinggi dipengaruhi oleh  ZPT Atonik 

2,5 ml/L dan kombinasi ZPT Atonik 5ml/L dan POC Bawang merah 50%/L. 

Kata kunci: Anggrek bulan, ZPT Atonik, POC Bawang merah , Kombinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

Moon orchids are ornamental plants that are widely favored because of their 

beauty and high economic value. This research was conducted at RYS Orchids, 

Banjasari Village, Pakis District, Malang Regency from July 2024 to December 

2024. This research was conducted to determine the response of moon orchid 

growth to the Atonik ZPT hormone and Shallot POC. This study used a Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors, namely the Atonik ZPT 

hormone and Shallot POC, and used 3 levels, namely Atonik ZPT 0 ml/L, 2.5 ml/L, 

5ml/L and Shallot POC 0%/L, 25%/L, 50%/L. Data analysis used JASP Universitiy 

of Amsterdam version 0.19.2, using analysis of variance (ANOVA) and continued 

with a Post Hoc further test with a 5% confidence interval. The results of this study 

are ZPT Atonik 2.5 ml/L affects plant height and number of leaves. ZPT Atonik 

5ml/L affects the number of leaves. The effect of POC Shallot 50%/L on the number 

of leaves. The effect of the combination of ZPT Atonik 2.5ml/L and POC Shallot 

50%/L. While the combination of ZPT Atonik 5ml/L and POC Shallot 50%/L 

affects the number of leaves. The highest damage is affected by ZPT Atonik 2.5 

ml/L and the combination of ZPT Atonik 5ml/L and POC Shallot 50%/L. 

 Keywords: Moon orchid, ZPT Atonik, POC Shallot, Combination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek adalah tumbuhan dari famili Orchidaceae yang tersebar luas dan 

beragam bunga warna warni, serta harum (Inayat H., 2021). Keunikan dan 

keindahannya menjadi ciri khas anggrek dengan tanaman yang lainya. Apalagi kini 

banyak hasil persilangan anggrek menjadi ribuan jenis (Hadi I., 2010). Anggrek 

merupakan tanaman dengan nilai ekonomis tinggi. Pemeliharaaan tanaman anggrek 

memerlukan peralatan dan keterampilan khusus agar dapat bertumbuh kembang 

dengan baik (Ulung Y. dkk,2019). 

Perkembangan anggrek di Indonesia dalam kurun waktu tahun 1990- 2000 

dibandingkan tahun 1980- 1990, telah tumbuh dengan pesat. Hal ini ditandai oleh 

munculnya hasil silangan baru yang mutunya diakui oleh para penganggrek 

internasional (Herman S., 2002). Perbaikan genetik melalui persilangan 

interspesifik antara tetua terpilih anggrek diarahkan untuk mutu genetik dan nilai 

ekonomi anggrek di pasaran (Hartati S. dkk,2014). Perkembangan agribisnis 

anggrek di indonesia masih rendah, salah satunya disebabkan kurangnya 

kompetensi yang dimiliki petani anggrek.  

Anggrek sebagai komoditas bernilai ekonomi menjadi potensi untuk 

dikembangkan, teknik budidaya yang baik serta mutu hasil yang tinggi menjadi 

menjadi potensi untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar (Diantoro M. dkk,2023). 

Masa depan usaha pembesaran anggrek sangat prospektif apabila ditinjau dari azas 

penawaran dan permintaan. Hingga saat ini persediaan produk anggrek lebih kecil 

daripada permintan pasar. Hal ini mudah sekali dibuktikan , di kebun- kebun 

(nursery) selalu terjadi kekurangan produk yang akan dijual, baik botolan, kompot, 

seedling, tanaman remaja, maupun tanaman berbunga dalam pot (Herman S., 2002).  

Budidaya anggrek sudah banyak dilakukan oleh agribisnis anggrek 

indonesia, meskipun sudah banyak budidaya anggrek namun masih terdapat 

kendala dalam hal penanaman dan perawatannya (Aminah S. dkk, 2022). 

Penanaman dan perawatan anggrek sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman 

anggrek. Pada proses pertumbuhannya memerlukan waktu yang lama dan perlu 

adanya tambahan hormon untuk memicu pertumbuhan. Hormon pertumbuhan 
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dapat berupa hormon kimia sintetis (ZPT Atonik) dan hormon kimia alami (POC 

Bawang merah). Dengan penambahan hormon bertujuan untuk memicu 

pertumbuhan pada fase aklimatisasi. 

Fase aklimatisasi memerlukan perhatian khusus, dikarenakan pada fase ini 

anggrek masih rentan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh faktor lingkungan. 

Pada fase ini untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan anggrek pada 

fase aklimatisasi penelitian ini perlu dilakukan karena masih belum banyak di 

lakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ZPT Atonik terhadap pertumbuhan tanaman anggrek 

bulan pada fase aklimatisasi? 

2. Bagaimana pengaruh POC Bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman 

anggrek bulan pada fase aklimatisasi? 

3. Bagaimana pengaruh kombinasi ZPT Atonik dan POC Bawang merah 

terhadap pertumbuhan tanaman anggrek bulan pada fase aklimatisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh ZPT Atonik terhadap pertumbuhan tanaman anggrek 

bulan pada fase aklimatisasi. 

2. Mengetahui pengaruh POC Bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman 

anggrek bulan pada fase aklimatisasi. 

3. Mengetahui pengaruh kombinasi ZPT Atonik dan POC Bawang merah 

terhadap pertumbuhan tanaman anggrek. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian bermanfaat bagi pembaca maupun 

peneliti di bidang keimuan dan praktisi budidaaya anggrek bulan. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh nyata pada konsentrasi ZPT Atonik terhadap 

pertumbuhan tanaman anggrek bulan pada fase aklimatisasi. 

2. Terdapat pengaruh nyata pada konsentrasi POC Bawang merah terhadap   

pertumbuhan tanaman anggrek bulan pada fase aklimatisasi. 
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3. Terdapat pengaruh nyata pada kombinasi ZPT Atonik dan POC Bawang 

merah terhadap  pertumbuhan tanaman anggrek bulan pada fase 

aklimatisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


